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ABSTRACT

This research aims to determine the effect of seed treatment using plant growth promoter
rhizobactery to vegetative growth and yield of two varieties of red chili in the field. The
experiment using factorial randomized block design. Factors under study consists of varieties
chili PM888 and PM999. Meanwhile, type of rhizobactery consists of Bacillus lichiniformis,
Necercia sp., Actinobacter sp., Bacillus larvae, and Pseudomonas capacia. Seed as control is not
treated with rhizobactery. Each treatment combination was replicated 3 times. Each experimental
unit represented by 5 sample plants. Observed parameters comprise of vegetative growth and
reproductive parameters. Result data from observation were analyzed using ANOVA, followed
by different test between treatment with Honestly Significant Difference test on the significant
level a = 0,05. The results showed that PM888 variety is superior compared with PM999 respect
to the response of these varieties for seed treatment with rhizobactery based on the evaluation of
the parameters of vegetative growth. While based on production parameters, the number of fruit
per plant, PM888 variety significantly more fruit if seed treated using rhizobactery isolate of P.
capacia . Meanwhile, rhizobactery species that effectively increase the number of fruit per plant
in PM999 variety is P.capacia and P. dimuta. Result of weight measurement of fruit per plant
showed that almost all rhizobacteries which effectively increase weight of fruit per plant PM888
variety, except rhizobactery of species Actinobacter sp. As for PM999 variety, there are 4
species rhizobactery which effectively increase the weight of fruit per plant, namely P. capacia ,
P. dimuta , Necercia sp , and Flavobacterium sp.
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PENDAHULUAN

Cabai merah besar merupakan salah satu
komoditi sayuran penting di Indonesia. Data
statistik luas pertanaman cabai pada tahun
2012 mencapai 120.275 Ha, menempati urutan
pertama terluas dibandingkan dengan tanaman
sayuran lainnya (BPS dan Direktorat Jenderal
Hortikultra 2013). Akan tetapi tingkat
produktivitasnya masih menempati urutan
ketiga setelah kentang dan bawang merah.

Rata-rata produktivitas cabai nasional baru
mencapai 7.93 ton ha*, angka ini masih sangat
rendah bila dibandingkan dengan potensi
produksinya yang dapat mencapai 20 ton ha™
(Duriat et al. 1999).

Di samping perannya sebagai agens
antagonis, rizobakteri yang bersimbiosis
dengan akar tanaman, ternyata juga berperan
sebagai pemacu pertumbuhan tanaman
(RPPT) atau Plant growth promoting
rhizobacteria (PGPR). Peningkatan
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pertumbuhan  tanaman oleh  rizobakteri
pemacu pertumbuhan tanaman dapat terjadi
melalui satu atau lebih mekanisme yang
terkait dengan karakter fisiologis rizobakteri
pemacu pertumbuhan tanaman dan kondisi di
lingkungan rizosfir. Senyawa asam indol
asetat merupakan bentuk aktif dari hormon
auksin yang dijumpai pada tanaman dan
berperan meningkatkan pertumbuhan dan hasil
panen. Fungsi hormon asam indole asetat bagi
tanaman antara lain meningkatkan
perkembangan sel, merangsang pembentukan
akar baru, memacu pertumbuhan, merangsang
pembungaan, dan meningkatkan aktivitas
enzim (Arshad dan Frankenberger, 1993).
Umumnya tanaman tidak mampu
menghasilkan IAA dalam jumlah cukup untuk
pertumbuhan dan perkembangannya.
Beberapa  strain  rizobakteri ~ pemacu
pertumbuhan tanaman mampu mensintesis
IAA dari prekursor (bahan dasar) yang
terdapat dalam eksudat akar maupun dari
bahan organik (sisa tanaman dan hewan).
Tergantung konsentrasinya, senyawa aktif ini
dapat meningkatkan maupun menghambat
pertumbuhan tanaman.

Banyak spesies dan strain spesifik dari
rizobakteri telah dipelajari sebagai plant
growth promoting rhizobacteria (PGPR) pada
berbagai tanaman di beberapa daerah yang
berbeda. Peran rizobakteri sebagai pemacu
pertumbuhan  tanaman termasuk  genus
Pseudomonas spp., Bacillus spp., Serratia
spp., Azotobacter spp., Azospirillum spp.,
Acetobacter spp., Burkholderia spp., dan
beberapa genus Enterobacteriaceae diketahui
berfungsi sebagai PGPR (Thuar et al 2004,
Raj et al. 2005). Diantara genus rizobakteri
tersebut rizobakteri kelompok Pseudomonas
spp., dan rizobakteri dari Bacillus spp. yang
paling banyak dilaporkan sebagai pemacu
pertumbuhan tanaman (Adesemoye et al.
2008). Sebagai pemacu pertumbuhan tanaman,
rizobakteri secara kompetitif mengkolonisasi
akar dan memanfaatkan eksudat dan lisat yang
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dikeluarkan akar tanaman (Antoun dan
Prevost 2006).
Keanekaragaman rizobakteri dan

aktivitas menguntungkan dari asosiasi dengan

tanaman adalah penting untuk
mempertahankan  agroekosistem  produksi
tanaman yang berkelanjutan.  Pengaruh

menguntungkan dari rizobakteri telah banyak
dievaluasi berdasarkan perkecambahan benih
yang cepat, pertumbuhan bibit yang lebih
baik, dan peningkatan pertumbuhan tanaman.

Sehubungan dengan peran rizobakteri
tersebut terhadap pertumbuhan vegetatif dan
hasil tanaman Kkhususnya tanaman cabai
merah, sebagai pemacu pertumbuhan tanaman
maka perlu diisolasi dan dikarakterisasi
kemampuannya untuk memacu pertumbuhan
dan hasil, perlu penelitian secara lebih
mendalam. Oleh karena itu penelitian ini
bertujuan  untuk  mengetahui  pengaruh
perlakuan benih menggunakan rizobakteri
pemacu pertumbuhan tanaman (RPPT)
terhadap pertumbuhan vegetatif dan hasil dua
varietas cabai merah di lapangan.

BAHAN DAN METODE

Isolat rizobakteri pemacu pertumbuhan
tanaman diisolasi dari daerah rizosfer tanaman
cabai sehat di Desa Cikanyawar, Sirna Galih |
dan Sirna Galih 1l Kecamatan Mega Mendung
Kabupaten Bogor Provinsi Jawa Barat.
Rizobakteri diisolasi dari rizosfer tanaman cabai
sehat diantara tanaman terinfeksi penyakit
terbawa benih. Sebanyak 10 g tanah sekitar
perakaran diambil dari beberapa tanaman,
kemudian dicampur dan diaduk sampai
homogen. Komposit contoh tanah sebanyak 10 g
disuspensikan dalam 90 mL air aquades steril,
kemudian diencerkan sampai tingkat pengenceran
10°, 107 dan 10”. Suspensi tanah sebanyak 0.1
ml dituang dan diaduk ke dalam media King's B
yang ditambah cyclohexamide 50 mg/L,
ampicillin 50 mg/1, dan chloram-phenicol 12.5
mg/L untuk isolasi rizobakteri P. fluorescens
(Schaad et al. 2001). Untuk mengisolasi
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rizobakteri dari kelompok Serratia spp.
suspensi tanah sebanyak 0,1 mL dituang ke
dalam media King's B dengan antibiotik
tetracycline 100 mg/L dan ampicillin 500
mg/L (Press et al. 2001). Isolasi Bacillus spp.
dilakukan dengan cara suspensi tanah
dipanaskan sampai suhu 80° C selama 30
menit di dalam penangas air lalu dituangkan
ke dalam media tryptic soy agar (TSA)
dengan konsentrasi 0,1. Kultur rizobakteri yang
diperoleh diinkubasi dalam ruangan bersuhu 27
°C selama 48 jam. Setiap koloni yang tumbuh

diisolasi dan dibuat biakan murninya.
Rizobakteri yang berpotensi sebagai pemacu
pertumbuhan tanaman diidentifikasi

menggunakan prosedur uji standar dengan
metode yang dikembangkan oleh Schaad et
al. (2001) dan Holt et al. (1994). Selanjutnya
dilakukan identifikasi untuk mengetahui
genus dan spesiesnya dari masing-masing
kelompok rizobakteri tersebut. Identifikasi
dilakukan di  Laboratorium  Bakteriologi
Fakultas Kedokteran Hewan Institut Pertanian
Bogor.

Percobaan pengaruh perlakuan benih
menggunakan rizobakteri terhadap
pertumbuhan dan hasil cabai merah di
lapangan menggunakan rancangan acak
kelompok faktorial. Faktor yang diteliti yaitu
varietas (V) dan jenis rizobakteri (R). Faktor
varietas terdiri atas 2 varietas yaitu PM888
(V1) dan PM999 (V,). Sedangkan faktor jenis
rizobakteri yang dicobakan terdiri atas 6 taraf
yaitu, control (Rg), B. lichiniformis (R,),
Necercia sp (Ry), Actinotorbacter sp. (R3), B.
larvae (Ry), P. capacia (Rs). Setiap perlakuan
diulang 3 kali sehingga secara keseluruhan
terdapat 36 satuan percobaan. Setiap satuan
percobaan diwakili oleh 5 tanaman sampel.
Data dianalisis menggunakan ANOVA, dan
dilanjutkan dengan uji beda antar perlakuan
dengan uji Beda Nyata Jujur pada taraf nyata o
=0.05.

Sebelum disemai benih cabai diberi
perlakuan dengan rizobakteri. Isolat rizobakteri
sebelumnya ditumbuhkan dalam medium TSA
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(Bacillus spp. dan Serratia spp.) atau King's B
(Pseudomonas spp.) padat dan diinkubasi
selama 48 jam. Koloni bakteri yang tumbuh
disuspensikan dalam akuades steril sampai
mencapai kerapatan populasi 10° cfu/ml (Bai et
al. 2002) atau setara dengan pembacaan nilai

absorban  OD600=0.164  (Bacillus  spp.),
0OD600=0.072 (Serratia spp.) dan ODgn=0.192
(Pseudomonas spp.) menggunakan

spektrofotometer. Benih cabai selanjutnya direndam
dalam suspense rizobakteri selama 24 jam,
kemudian dikecambahkan.

Pengecambahan benih dilakukan dalam
pot pesemaian yang berukuran 10 x 10 cm.
Bibit dipindah ke lapangan setelah berumur 4
minggu. Media tanam yang digunakan
merupakan campuran tanah dan pupuk
kandang dengan perbandingan 1:1 (v/v).
Tanah dan pupuk kandang sebelumnya
dilakukan sterilisasi dengan Basamid G.
Campuran tanah dan pupuk kandang dibuat
tumpukan setebal 20 cm, kemudian ditaburi
Basamid G sebanyak 20 g per M. Selanjutnya
ditutup dengan plastik hitam dan dibiarkan
selama 14 hari, baru diisi ke dalam pot plastik
volume 15 kg.

Pemeliharaan tanaman dengan
pemupukan dilakukan sebanyak dua Kkali,
pupuk pertama diberikan bersamaan dengan
waktu tanam dengan dosis Urea, SP36 dan
KC1 masing-masing 7 g tanaman™, sedangkan
pemupukan kedua dilakukan setelah tanaman
berumur 6 minggu dengan dosis Urea, SP36
dan KC1 masing-masing 10 g tanaman™. Di
samping  pemupukan  juga  dilakukan
pengendalian hama, gulma dan penyakit.
Peubah yang diamati diantaranya adalah tinggi
tanaman dan diameter batang pada umur 30,
45, dan 60 hari setelah pindah tanam (HSP),
jumlah cabang produktif (60 HSP), hasil
(jumlah buah per tanaman, dan bobot buah per
tanaman diamati pada umur 60 HSP).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil isolasi rizobakteri kandidat agens
pemacu pertumbuhan tanaman (RPPT) yang
dilakukan di tiga lokasi pertanaman cabai
petani yaitu Desa Cikanyawar, Sirna Galih |
dan Sirna Galih Il Kecamatan Mega Mendung
Kabupaten Bogor Provinsi Jawa Barat,
diperoleh sebanyak 160 isolat rizobakteri. Dari
160 isolat dilakukan uji potensi awal untuk
mengetahui isolat yang berpotensi sebagai
rizobakteri pemacu pertumbuhan tanaman.
Hasilnya diperoleh 16 isolat rizobakteri yang
berpotensi sebagai kandidat agens biokontrol
dan rizobakteri pemacu pertumbuhan tanaman.
Setelah dilakukan karakterisasi kemampuan
secara fisiologis yang berhubungan dengan
kemampuan rizobakteri sebagai pemacu
pertumbuhan tanaman, diperoleh 6 isolat
rizobakteri yang sangat berpotensi sebagai
pemacu pertumbuhan tanaman.
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Pertumbuhan Tanaman

Hasil analisis sidik ragam (hasil Uji F)
menunjukkan bahwa perlakuan interaksi
antara varietas dan rizobakteri berpengaruh
nyata terhadap parameter pertumbuhan yang
diamati berdasarkan tinggi tanaman umur 30,
45, dan 60 hari setelah pindah tanam serta
diameter batang umur 30, 45, dan 60 hari
setelah pindah tanam. Hasil uji F juga
menunjukkan bahwa interaksi antara varietas
dan perlakuan rizobakteri berpengaruh nyata
terhadap parameter produksi yang diamati
berdasarkan jumlah cabang produktif, jumlah
buah per tanaman, dan berat buah per
tanaman. Rata-rata tinggi tanaman cabai
merah umur 30, 45, dan 60 hari setelah pindah
tanam (HSP) pada masing-masing varietas
untuk masing-masing perlakuan benih cabai
merah dengan berbagai jenis rizobakteri
pemacu pertumbuhan tanaman disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm) Cabai Merah Varietas PM888 dan PM999 Umur 30,
45 dan 60 HST pada Tiap Taraf Perlakuan Benih dengan Rizobakteri

Varietas Jenis Rizobakteri (R)

Ro | R | R, | Rs | Ry | Rs | Re
Tinggi Tanaman 30 HST
PM888 32,15bcd | 40,88d 31,82bcd | 27,48bcd | 32.35bcd | 33,55bcd | 26,15bc
PM999 32,22bcd | 27,62bcd | 31,82bcd 13,02a 30,42bcd | 34,22cd 21,02ab
BNJO0.05 12,84
Tinggi Tanaman 45 HST
PM888 75,22bc 94,82d 84,82cd 73,22bc 86,62cd 82,02cd 72,02b
PM999 82,22cd | 77,62cd 85,42cd 56,82ab 80,42cd 84,22cd 51,55a
BNJ. 0,05 18,93
Tinggi Tanaman 60 HST
PM888 82,02bc 82,55hc 88,82¢ 75,68ab | 92,88c 87,42¢c 82,35hc
PM999 87,62c 82,28bc 91,82c | 70,15a 84,62bc 86,75¢ 83,15bc
BNJ. 0,05 10,89

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada taraf a. 0,05 (Uji
BNJ). Ry (kontrol), Ry (P.capacia), R, (P.dimuta), Rs (A. suis), R4 (Necercia sp.),
Rs (Flavobacterium sp.), Re (Actinobacter sp.).

Tabel 1 memperlihatkan bahwa tinggi
tanaman cabai merah umur 30 HSP belum
memperlihatkan peningkatan secara berarti
baik untuk varietas PM888 maupun untuk
varietas PM999 akibat perlakuan benih dengan

rizobakteri pemacu pertumbuhan tanaman.
Meskipun demikian secara relatif dapat dilihat
bahwa terdapat peningkatan pertumbuhan
tinggi tanaman pada kedua varietas tersebut
akibat perlakuan benih dengan berbagai
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rizobakteri. Dari Tabel 1 juga dapat
disimpulkan bahwa secara umum varietas
PM888 lebih tanggap terhadap perlakuan
benih dengan rizobakteri RPPT dibandingkan
varietas PM999. Hal ini dapat dilihat dari data
tinggi tanaman umur 30 HSP varietas PM888
signifikan lebih tinggi dibandingkan varietas
PM999.

Hasil pengukuran tinggi tanaman cabai
pada umur 45 HSP (Tabel 1) menunjukkan
bahwa polanya hampir sama dengan hasil
pengukuran tinggi tanaman pada umur 30
HSP. Hanya saja pada parameter tinggi
tanaman umur 45 HSP terdapat satu jenis
rizobakteri yang memberikan dampak positif

terhadap  pertumbuhan  tanaman, yaitu
rizobakteri P. capacia. Sementara jenis
rizobakteri lainnya pada dasarnya juga

memberikan efek positif terhadap peningkatan
pertumbuhan tanaman, hanya saja
peningkatannya belum berarti secara statistik.
Respon varietas cabai merah PM888 relatif
lebih baik dibandingkan varietas PM999 sama
seperti pada hasil pengukuran tinggi tanaman
umur 30 HSP.

Dari hasil pengamatan pada fase
pertumbuhan vegetatif menunjukkan bahwa
isolat rizobakteri yang dicobakan sangat
berpotensi  sebagai  rizobakteri  pemacu
pertumbuhan tanaman hal ini seperti yang
ditunjukkan pada berbagai tolok ukur yang
diamati. Hal yang sama juga telah terbukti
sebelumnya pada fase perkecambahan dan
fase pertumbuhan bibit, yang diamati
berdasarkan tinggi bibit, jumlah daun, dan
biomasa bibit. Di samping itu juga
berdasarkan hasil karakterisasi fisiologis
spesies rizobakteri tersebut juga menunjukkan
kemampuannya dalam menghasilkan zat
pengatur tumbuh IAA dan kemampuan untuk
melarutkan fosfat. Kedua kemampuan tersebut
merupakan Kkarakter rizobakteri yang harus
dimiliki oleh rizobakteri yang berperan
sebagai pemacu pertumbuhan tanaman.

Peningkatan  pertumbuhan  vegetatif
tanaman cabai merah yang mendapat
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perlakuan benih pratanam dengan rizobakteri
pemacu  pertumbuhan tanaman  diduga
berhubungan erat dengan peran rizobakteri
tersebut sebagai plant growth promoting
rhyzobacteria (PGPR). Hal ini seperti yang
ditunjukkan pada hasil analisis kemampuan
rizobakteri terhadap produksi IAA dan
kemampuan melarutkan fosfat sebelumnya.
Perlakuan benih dengan rizobakteri PGPR
berperan penting, terutama bermanfaat pada
proses perkecambahan benih di bawah kondisi
lingkungan stres (Bennett, 2002). Kolonisasi
akar  oleh rizobakteri meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan akar, resiten
terhadap cekaman abiotik, penyerapan serta
pemanfaatan nutrisi lebih efisien (Bennett,
2002 dan Nelson, 2004).

Beberapa hasil penelitian sebelumnya
juga telah dilaporkan bahwa kelompok
rizobakteri isolat Pseudomonas telah banyak
dibuktikan  sebagai  rizobakteri  pemacu
pertumbuhan tanaman yang secara efektif
meningkatkan pertubuhan. Hasil penelitian
dengan menggunakan strain P. fuorescens
pada tomat (Patten dan Click, 2002 dan
Ramamoorthy, 2002), benih gandum dan
kacang ercis dengan strain Pseuomonas dan
Bacillus menghasilkan pertumbuhan panjang
akar dan tinggi tanaman meningkat secara
nyata dibandingkan kontrol (Egamberdiyeva,
2008).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perlakuan benih menggunakan berbagai jenis
rizobakteri kandidat agens RPPT asal tanaman
cabai memberikan pengaruh yang belum
signifikan jika dibandingkan dengan benih
tanpa perlakuan berdasarkan hasil pengukuran
pertumbuhan tinggi tanaman umur 60 HSP
(Tabel 1). Pada hasil pengukuran tinggi
tanaman umur 30 dan 45 HSP, ternyata tinggi
tanaman umur 60 HSP juga mengikuti pola
yang hamper sama. Perlakuan benih
menggunakan berbagai jenis rizobakteri belum
memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap pertumbuhan tanaman umur 60 HSP.
Rata-rata diameter batang tanaman cabai
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merah umur 30, 45, dan 60 hari setelah pindah
tanam (HSP) pada masing-masing varietas
untuk masing-masing perlakuan benih cabai

J. Floratek 11 (1): 25-35

merah dengan jenis rizobakteri pemacu
pertumbuhan tanaman disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata Diameter Batang Tanaman Cabai Merah (mm) Varietas PM888 dan PM999
Umur 30, 45 dan 60 HST pada Tiap Taraf Perlakuan Benih dengan Rizobakteri
Varietas Jenis Rizobakteri (R)
R | R | R [ R | R | R | Re

Diameter Batang 30 HST
PM838 3,18¢ 4,26f 3,88e 3,04b 3,80e 3,27d 3,12b
PM999 3,88e 4,26f 4,34fg 4,719 2,14a 3,24cd 4,26f
BNJO0.05 0,08
Diameter Batang 45 HST
PM388 7,74a-d 7,92cd 8,21cd 7,70a-d 8,46¢cd 7,61a-d 7,14abc
PM999 8,35cd 7,40abc 8,73d 6,47a 7,57a-d 8,27cd 6,55ab
BNJ. 0,05 1,27
Diameter Batang 60 HST
PM388 7,58¢ 8,66 k 8,62 j 7,14 b 8,54 i 8,06 f 7,74 e
PM999 8,94l 8,34 g 9,52 n 7,60 d 8,47 h 9,02 m 6,88 a
BNJ. 0,05 0,0083

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada taraf a 0,05 (Uji

BNJ). Ry (kontrol), R; (P.capacia), R, (P.dimuta), Rs (A. suis), R4 (Necercia sp.),
Rs (Flavobacterium sp.), Re (Actinobacter sp.).

Perlakuan benih cabai sebelum tanam
menggunakan jenis rizobakteri RPPT yang
berbeda, ternyata diikuti oleh pertumbuhan
tanaman yang berbeda berdasarkan parameter
diameter batang tanaman karena perbedaan
spesies rizobakteri RPPT yang dicobakan
(Tabel 2). Diameter batang tanaman cabai
umur 30 HSP varietas PM888 secara nyata
lebih tinggi dibandingkan dengan benih tanpa
perlakuan apabila jenis rizobakteri yang
digunakan P.capacia, P.dimuta, Necercia sp,
dan Flavobacterium sp. Sementara untuk
varietas PM999 terdapat empat jenis
rizobakteri yang efektif = meningkatkan
pertumbuhan tanaman berdasarkan diameter
batang umur 30 HSP, vyaitu rizobakteri
P.capacia, P.dimuta, A. suis dan Actinobacter
sp. Tabel 2 juga memperlihatkan bahwa
masing-masing varietas menentukan jenis
rizobakteri yang paling unggul terhadap
pertumbuhan diameter batang umur 30 HSP.
Varietas PM888  membutuhkan  jenis

rizobakteri P. capacia, sedangkan varietas
PM999 membutuhkan jenis rizobakteri A. suis.

Tabel 2 memperlihatkan bahwa hasil
pengukuran diameter batang tanaman cabai
merah umur 45 HSP, hasilnya berbeda dengan
umur 30 HSP. Diameter batang tanaman tidak
mengalami pertambahan secara berarti baik
pada varietas PM888 maupun pada varietas
PM999 akibat perlakuan benih dengan
berbagai rizobakteri RPPT. Namun demikian
secara umum perlakuan benih menggunakan

rizobakteri memberikan pertumbuhan
diameter batangnya relatif lebih tinggi
dibandingkan  benih  tanpa  perlakuan

rizobakteri, terutama perlakuan benih dengan
P.capacia, P.dimuta, dan Necercia sp untuk
varietas PM888, sedangkan untuk varietas
PM999 menggunakan rizobakteri P.dimuta
dan Flavobacterium sp.

Hasil pengukuran diameter batang
tanaman cabai merah umur 60 HSP (Tabel 2)
memperlihatkan bahwa rizobakteri RPPT
sangat  berperan dalam  meningkatkan
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pertumbuhan diameter batang tanaman cabai
merah umur 60 HSP. Dari Tabel 6 dapat
dilihat bahwa perlakuan benih cabai varietas
PM888 menggunakan rizobakteri P.capacia,
P.dimuta, Necercia sp., dan Flavobacterium
sp. secara efektif mampu meningkatan
pertumbuhan  diameter batang tanaman
dibandingkan benih tanpa perlakuan (kontrol).
Sedangkan pada varietas PM999, rizobakteri
RPPT yang efektif meningkatkan
pertumbuhan diameter batang tanaman cabai
merah adalah rizobakteri RPPT dari spesies
P.dimuta dan Flavobacterium sp. Tabel 2 juga
memperlihatkan bahwa terdapat dua spesies
rizobakteri yang efektif  meningkatkan
pertumbuhan diameter batang tanaman cabai
umur 60 HSP, vyaitu P.dimuta dan
Flavobacterium sp.

Berdasarkan dari  hasil  penelitian
tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa
perlakuan benih menggunakan rizobakteri
pemacu pertumbuhan tanaman, hasilnya
berbeda-beda terhadap efektivitas peningkatan
pertumbuhan tanaman karena perbedaan
varietas yang digunakan. Berdasarkan
efektivitas peningkatan pertumbuhan tinggi
tanaman cabai diperoleh satu spesies
rizobakteri yang efektif meningkatkan
pertumbuhan tinggi tanaman pada umur 45
HSP, vyaitu spesies P. capacia. yang efektif
terhadap peningkatan pertumbuhan tinggi
tanaman varietas cabai PM888. Sementara
untuk varietas PM999 belum ditemukan
spesies rizobakteri RPPT vyang efektif
meningkatkan pertumbuhan tinggi tanaman.

Dari hasil penelitian ini juga dapat

dikemukakan bahwa hasil  pengukuran
diameter batang yang berasal dari hasil
perlakuan benih menggunakan rizobakteri

pemacu pertumbuhan nilainya berbeda-beda
pada masing-masing varietas yang digunakan
karena perbedaan spesies yang digunakan.
Diameter batang tanaman cabai varietas
PMB888 secara nyata lebih tinggi dibandingkan
benih tanpa perlakuan rizobakteri RPPT baik
pada umur 30, 45 maupun 60 HSP, apabila
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spesies rizobakteri yang digunakan pada
perlakuan benih adalah spesies P. capacia dan
P. dimuta. Sementara untuk varietas PM999
rizobakteri yang memberikan efektivitas yang
konsisten terhadap peningkatan pertumbuhan
tanaman (diameter batang) yaitu spesies P.
dimuta. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa rizobakteri spesies P. capacia, dan P.
dimuta merupakan rizobakteri yang sangat
potensial ~ sebagai  rizobakteri  pemacu
pertumbuhan tanaman.

Parameter Produksi

Rata-rata jumlah cabang produktif per
tanaman cabai merah, jumlah buah per
tanaman dan berat buah per tanaman umur 60
hari setelah pindah tanam (HSP) pada masing-
masing  varietas untuk  masing-masing
perlakuan benih cabai merah dengan jenis
rizobakteri disajikan pada Tabel 3.

Hasil pengukuran jumlah cabang
produktif (Tabel 3) menunjukkan bahwa
perlakuan benih menggunakan rizobakteri
belum mampu meningkatkan jumlah cabang
produktif secara berarti baik pada varietas
PM888 maupun varietas PM999. Secara relatif
perlakuan benih menggunakan rizobakteri dari
spesies P. capacia menghasilkan jumlah
cabang produktif lebih banyak pada kedua
varietas dibandingkan benih tanpa perlakuan.
Tabel 3 juga memperlihatkan bahwa respon
varietas berbeda terhadap perlakuan benih
dengan rizobakteri. Sebagai contoh perlakuan
benih dengan rizobakteri P.capacia, A. suis,
Necercia sp, dan Flavobacterium sp, secara
relatif lebih baik pada varietas PM888
dibandingkan jenis rizobakteri yang sama pada
varietas PM999.

Hasil pengamatan jumlah buah per
tanaman pada masing-masing varietas ternyata
berbeda karena perbedaan spesies rizobakteri
yang digunakan dalam perlakuan benih (Tabel
3). Jumlah buah per tanaman varietas PM888
secara nyata lebih banyak pada tanaman yang
mendapatkan  perlakuan  benih  dengan
P.capacia, P.dimuta, A. suis, Necercia sp, dan
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Flavobacterium sp, dibandingkan benih tanpa
perlakuan (kontrol). Jumlah buah terbanyak
diperoleh pada perlakuan benih menggunakan
rizobakteri P.capcia. Sementara untuk varietas
PM999 spesies rizobakteri yang efektif
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meningkatkan jumlah buah per tanaman yaitu
P. capacia dan P. dimuta. Tabel 8 juga
memperlihatkan bahwa spesies rizobakteri P.
capcia dan P. dimuta kedua-duanya efektif
meningkatkan jumlah buah per tanaman.

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Cabang Produktif Per Tanaman (cabang), Jumlah Buah per Tanaman
(buah) dan Berat Buah per Tanaman (g) Cabai Merah Varietas PM888 dan PM999
Umur 60 HST pada Tiap Taraf Perlakuan Benih dengan Rizobakteri

Varietas Jenis Rizobakteri (R)
RR | R | R | R | R4 Rs | R

Jumlah Cabang Produktif Per Tanaman
PM888 21,33bc | 23,33c 10,66abc | 11,66abc | 15,00abc | 21,66 bc 9,66 ab
PM999 12,0abc 20,32bc | 16,33abc | 6,33a 13,33abc | 10,33abc | 13,66abc
BNJ0.05 13,27
Jumlah Buah per Tanaman
PM888 28,86c | 73,60n |40,80i 34,80 f 38469 |3360e |2580a
PM999 47,80k | 50,13 1| 67,20m |30,60d |40,80i 42,80 j 26,06 b
BNJ. 0,05 0,46
Berat Buah per Tanaman
PM888 86,50c | 169.831| 100,209 | 92,70e | 102,159 96,45f | 74,30 b
PM999 100,88g | 106,15h | 15595k | 90,00d | 119,45i| 127,10j| 69,80 a
BNJ. 0,05 2,11

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda tidak nyata pada taraf o 0,05 (Uji BNJ).

Ro (kontrol), R; (P.capacia), R, (P.dimuta), Rs (A. suis), R; (Necercia sp.), Rs
Flavobacterium sp.), Re (Actinobacter sp.).

Hasil pengukuran terhadap berat buah per
tanaman menunjukkan bahwa hampir semua
rizobakteri yang dicobakan secara -efektif
meningkatkan berat buah per tanaman pada
varietas PMB888, kecuali rizobakteri dari
spesies Actinobacter sp (Tabel 3). Sedangkan
untuk varietas PM999 terdapat empat spesies
rizobakteri yang efektif meningkatkan berat
buah per tanaman yaitu P.capacia, P.dimuta,
Necercia sp, dan Flavobacterium sp. Dari
Tabel 3 juga dapat dilihat bahwa terdapat
empat spesies yang efektif meningkatkan berat
buah per tanaman jika dibandingkan dengan
control, yaitu P.capacia, P.dimuta, Necercia
sp, dan Flavobacterium sp. P.capacia,
P.dimuta, Necercia sp, dan Flavobacterium
sp.

Berdasarkan hasil penelitian ini juga
dapat disimpulkan bahwa spesies rizobakteri
yang paling unggul pada varietas PM888

adalah P.capcia, sedangkan untuk varietas
PM999 adalah spesies rizobakteri P. dimuta.
Hasil percobaan juga memperlihatkan bahwa
perlakuan benih menggunakan rizobakteri
mendapat respon yang berbeda karena
perbedaan varietas yang digunakan. Sebagai
contoh  perlakuan  benih  menggunakan
rizobakteri P. capacia ternyata lebih baik jika
digunakan pada benih dari varietas PM888
dibandingkan benih varietas PM999.

Hasil pengamatan pada fase
pertumbuhan reproduksi, secara umum dapat
dijelaskan bahwa perlakuan benih sebelum

tanam  menggunakan  berbagai  spesies
rizobakteri pemacu pertumbuhan tanaman
hasil isolasi dari tanaman cabai merah

menunjukkan bahwa dari 6 jenis rizobakteri
yang dicobakan hanya satu isolat yang efektif
meningkatkan jumlah cabang produktif, yaitu
spesies P. capacia baik untuk varietas PM888
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maupun untuk varietas PM999. Sedangkan
terhadap jumlah buah dan berat buah per
tanaman hampir semua rizobakteri berperan
secara efektif sebagai pemacu pertumbuhan
tanaman, kecuali hanya spesies Actinobacter
sp yang tidak efektif meningkatkan jumlah
buah dan berat buah per tanaman untuk
varietas PM888. Sementara untuk varietas
PM999 terdapat 2 spesies yang efektif
meningkatkan jumlah buah per tanaman, yaitu
P. capacia dan P. dimuta dan untuk berat buah
per tanaman terdapat 4 spesies yang efektif
yaitu P. capacia, P. dimuta, Necercia sp, dan
Flavobacterium sp.

Hasil ini berarti rizobakteri
digunakan dalam perlakuan ini
berperan  sebagai  rizobakteri  pemacu
pertumbuhan tanaman, baik pada fase
perkecambahan, pertumbuhan bibit maupun
pada fase reproduksi tanaman. Tingkat
produksi suatu tanaman sangat tergantung
bagaimana kondisi pertumbuhan vegetatifnya.
Peran rizobakteri pemacu pertumbuhan
tanaman pada fase perkecambahan benih,
pertumbuhan bibit dan pertumbuhan vegetatif
ternyata juga berperan sampai pada fase
reproduksi tanaman. Kelompok rizobakteri
yang efektif pada fase reproduktif ini diduga
juga berhubungan dengan kemampuan
rizobakteri tersebut sebagai PGPR. Salah satu
karakter rizobakteri yang berperan sebagai
PGPR adalah memiliki kemampuannya untuk
memproduksi IAA dan melarutkan fosfat.
Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya
bahwa rizobakteri tersebut telah berperan
sebagai PGPR semenjak pada proses
perkecambahan benih, pertumbuhan bibit,
pertumbuhan vegetatif, dengan demikian
diduga dampak positif tersebut juga
berpengaruh pada fase reproduksi tanaman.
Kemampuan memfiksasi nitrogen, melarutkan
fosfat, dan produksi hormon tumbuh
(giberelin, 1AA, dan sitokinin) telah banyak
dilaporkan sebagai mekanisme rizobakteri
dalam perannya sebagai agen pemacu
pertumbuhan dan produksi tanaman (Reed dan

yang
mampu
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Glick 2004; Egamberdiyeva 2005; Bae et al.
2004; Bae et al. 2007).

Kelompok  rizobakteri  dari
penelitian yang cukup efektif
peningkatan produksi yaitu dari spesies
Pseudomonas. Telah diketahui beberapa
spesies Pseudomonas mempunyai kemampuan
sebagai rizobakteri PGPR. Strain P. putida
dilaporkan mampu mensintesis IAA (Patten
dan Glick, 2002). Selain P.putida, IAA juga
dihasilkan oleh P. aeruginosa (Bano dan
Musarrat 2003; Kumar et al. 2005). Selain
mensintesis IAA (Thakuria et al. 2004,
Sutariati, 2006) diketahui bahwa isolat P.
fluorescens juga menghasilkan senyawa
gibberellin ~ (Ping dan Boland 2004;
Egamberdiyeva, 2008) dan sitokinin (Diby,
2004).

hasil
terhadap

KESIMPULAN

Diantara dua varietas tanaman cabai
yang dicobakan, varietas PM888 ternyata
lebih unggul dibandingkan varietas PM999
sehubungan dengan respon varietas tersebut
terhadap perlakuan benih dengan rizobakteri
berdasarkan hasil evaluasi terhadap parameter
pertumbuhan vegetatif. Sementara
berdasarkan parameter produksi yaitu jumlah
buah per tanaman, varietas PM888 secara
nyata lebih  banyak  tanaman  yang
mendapatkan  perlakuan  benih  dengan
P.capacia. Sedangkan untuk varietas PM999
spesies rizobakteri yang efektif meningkatkan
jumlah buah per tanaman yaitu P. capacia dan
P. dimuta. Hasil pengukuran berat buah per
tanaman menunjukkan bahwa hampir semua
rizobakteri yang dicobakan secara efektif
meningkatkan berat buah per tanaman pada
varietas PM888, kecuali rizobakteri dari
spesies Actinobacter sp. Sedangkan untuk
varietas PM999 terdapat empat spesies
rizobakteri yang efektif meningkatkan berat
buah per tanaman yaitu P.capacia, P.dimuta,
Necercia sp, dan Flavobacterium sp.
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